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ABSTRAK 

 
Nur Fahdilla Rizky : 1601025039 “ Upaya meningkatkan motivasi 

belajar IPA siswa kelas 5D melalui model pembelajaran sains teknologi 

masyarakat (STM) di SDN Rambutan 03 Pagi Jakarta Timur”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah prof. DR. HAMKA, 2020.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA 

menggunakan Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada 

siswa kelas VD di SDN Rambutan 03 Pagi, Jakarta timur. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas kaloboratif. Desain penelitian menggunakan 

model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian adalah siswa kelas VD SDN 

Rambutan 03 Pagi berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

skala, observasi dan catatan lapangan. Teknik analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran sains teknologi 

masyarakat (STM) dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas VD 

SDN Rambutan 03 Pagi Jakarta timur. Pada indikator “tekun dalam menghadapi 

tugas” meningkat, pada pra tindakan dengan hasil 57% kategori kurang dan pada 

siklus II 79% katogori baik. Pada indikator “ulet menghadapi kesulitan/tugas” 

pada pra tindakan 60% dalam kategori kurang dan pada siklus II 77% kategori 

baik. Pada indikator “menunjukkan minat belajar IPA” pada pra tindakan 66%  

kategori kurang pada siklus II 81% kategori baik. Pada  indikator “senang belajar 

IPA” pada pra tindakan 56% kategori kurang dan pada siklus II 77% kategori 

baik. Pada indikator “berani berpendapat” pada pra tindakan 55% kategori kurang 

dan pada siklus II 76% pada kategori baik. Serta pada indikator “kerja sama dalam 

belajar IPA”  pada pra tindakan 57% kategori kurang dan pada siklus II  80% 

kategori baik. 

 

Kata kunci : motivasi belajar IPA, Model Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya Meningkatkan Motivasi..., Nur Fahdilla Rizky, FKIP, 2020.



v 
 

ABSTRACT 

 

Nur Fahdilla Rizky : 1601025039 “Efforts to improve motivation to 

learn science in 5D grade students through the community technology learning 

model (STM) at SDN Rambutan 03 Pagi East Jakarta”. Essay. Jakarta: Primary 

School Teacher Education Study Program Faculty of Teach and Education, 

Muhammadiyah University prof. DR. HAMKA, 2020. 

This study aims to improve the motivation to learn science using the Model 

of Science Technology Community Learning to fifth grade students at SDN 

Rambutan 03 Pagi, East Jakarta. This type of research is a classroom action 

research kaloboratif. Design of this research are the Kemmis and Mc Taggart 

models. The research subjects were 28 students of fifth grade of SDN Rambutan 

Pagi. Data collection techniques using scale, observation and field notes. The 

data analysis technique is quantitative descriptive. 

The results showed that the learning model of community technology 

science (CTS) could increase the motivation of science in VD grade students at 

SDN Rambutan 03 Pagi east Jakarta. In the indicator "diligently facing the task" 

increased, the results of pre-action is 57% in category less and in the second 

cycle is 79% (good category). In the indicator "tough in difficulties / tasks" in the 

pre-action is 60% in the category less and in the second cycle 77% in the good 

category. In the indicator "shows interest in learning science" in pre-action 66% 

is less category in the second cycle 81% is good category. In the indicator "happy 

learning science" in the pre-action 56% category is less and in the second cycle 

77% good category. In the indicator "brave to argue" in the pre-action 55% in the 

less category and in the second cycle 76% in the good category. And on the 

indicator "cooperation in learning science" in pre-action 57% less category and 

in the second cycle 80% good category. 

 

Keywords: Science Learning Motivation, Community Science Technology Model 

(CSTM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu dan teknologi sudah banyak mengalami 

perubahan dalam kehidupan manusia, dimana berbagai permasalahan tidak 

dapat dipecahkan, kecuali hanya dengan upaya penguasaan dan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat menyebabkan aliran 

informasi menjadi cepat dan tanpa batas. Hal ini berdampak langsung pada 

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Proses pendidikan pun 

diminta untuk menyiapkan dan menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas agar mendapat informasi dengan baik dan benar. 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling dalam kehidupan 

manusia. Tanpa dengan belajar maka tidak ada ilmu pengetahuan yang 

diperoleh. Upaya pemerintah untuk mewujudkan tujuan pendidikan di 

Indonesia dengan mengadakan pembaharuan. Pembaharuan sistem 

pendidikan nasional dilakukan untuk memperbaharui visi, misi, dan 

strategi pembangunan pendidikan nasional. Hakikat pendidikan adalah 

mengarahkan anak pada pertumbuhan yang semakin sempurna. 

Pendidikan anak dapat diarahkan secara terprogram untuk mencapai 

kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Pendidikan IPA memiliki peran yang sangat penting dalam 

menyiapkan anak memasuki dunia kehidupan. IPA pada hakikatnya  
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merupakan sebuah produk dan  proses. Produk IPA merupakan fakta, 

konsep, prinsip, teori, dan hukum. Sedangkan proses IPA mencakup cara 

kerja, cara berfikir, cara memecahkan masalah, dan cara bersikap. Oleh 

karena itu, IPA secara sistematis, terutama didasarkan pada pengamatan 

dan experiment. Mata pelajaran IPA juga bertujuan untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat serta dapat memecahkan masalah dan membuat 

keputusan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses belajar juga dibutuhkan adanya motivasi, sebab 

seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 

melakukan aktifitas belajar. Motivasi merupakan sebuah dorongan yang 

terdapat di dalam diri seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku 

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan. Dengan kegiatan belajar, 

motivasi belajar dapat dikatakan sebagai daya penggerakan di dalam diri 

seorang siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dalam proses kegiatan belajar dan dapat memberikan arahan  

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dalam 

proses belajar dapat tercapai. 

Mengingat pentingnya motivasi bagi siswa dalam belajar, maka 

seorang guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, 

dalam usaha ini banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru, salah satunya 

yaitu melakukan variasi dalam model mengajar, peranan model mengajar 
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sebagai suatu alat untuk menciptakan proses belajar. Model pembelajaran 

yang baik yaitu model pembelajaran yang dapat menumbuhkan aktivitas 

siswa dalam belajar. Selain dengan model yang dapat menumbuhkan 

aktivitas siswa dalam belajar. Selain itu model pembelajaran juga harus 

sesuai dengan karakteristik materi dan keadaan siswa dalam suatu kelas. 

Berdasarkan hasil observasi dan angket yang telah dilakukan 

peneliti di kelas VD di SDN Rambutan 03 Pagi menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki motivasi belajar IPA yang masih sangat rendah dengan 

hasil indikator tekun dalam menghadapi tugas sebesar 57% yang termasuk 

dalam kategori kurang. Indikator ulet menghadapi kesulitan/tugas 

mencapai 60% dan termasuk kategori cukup. Sedangkan indikator 

menunjukkan minat belajar IPA  dan indikator berani berpendapat 

mendapatkan prosentase sebesar 55%, hal ini masih tergolong dalam 

kategori kurang. Begitu pula hal nya dengan  indikator senang belajar IPA 

dan indikator kerja sama dalam belajar IPA mendapatkan prosentase 56%, 

hal ini masih termasuk dalam kategori kurang. 

 Sebagian  besar siswa belum tekun dalam menghadapi tugas yang 

di berikan oleh guru, siswa masih kebinggungan dan bertanya kepada 

temannya yang lain tanpa berusaha sendiri untuk menjawab pertanyaan. 

Selanjutnya siswa juga belum menunjukkan minat dalam pembelajaran 

IPA, hal ini terlihat sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan materi 

dari guru namun siswa juga masih bergurau dengan teman sebangkunya. 
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Materi yang kurang diminati siswa dalam pembelajaran IPA adalah 

“siklus air”. Akibatnya dalam proses pembelajaran siswa kurang 

keterampilan bertanya kepada guru. Hal ini ditunjukan ketika dalam proses 

pembelajaran siswa tidak ada yang berani untuk bertanya atau 

mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran. Faktor yang 

mempengaruhi kurangnya minat siswa adalah guru menerapkan 

pembelajaran tidak dikaitkan dengan isu-isu atau masalah dalam 

kehidupan masyarakat, sehingga pembelajaran kurang bermakna bagi 

siswa. 

Berdasarkan dengan permasalahan di atas, salah satu alternatif 

model yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran IPA adalah Model Sains Teknologi Masyarakat 

(STM). Model Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini ditujukan untuk 

menjembatani kemajuan sains dan teknologi dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Model Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini menempatkan isu 

dan masalah sebagai pokok utamanya, isu yang dipilih dapat memotivasi 

siswa untuk belajar lebih baik lagi. Karena model pembelajaran ini 

dikaitkan dengan pengalaman siswa dalam kehidupan di masyarakat. 

Dengan demikian, diharapkan siswa mempunyai rasa kepedulian terhadap 

lingkungan, dan mampu mengaplikasikan pengetahuan untuk mengatasi 

masalah di sekitarnya. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan 

masalah pada penelitian ini yaitu pada upaya meningkatkan motivasi 

belajar  IPA siswa kelas VD melalui Model Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) di SDN Rambutan 03 Pagi Jakarta Timur dalam proses 

pembelajaran. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana upaya meningkatkan 

motivasi belajar IPA  siswa kelas VD melalui Model Sains Teknologi 

Masyarakat di SDN Rambutan 03 Pagi Jakarta Timur”? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui peningkatan peserta didik dalam motivasi belajar  IPA siswa 

kelas VD melalui Model Sains Teknologi Masyarakat (STM) di SDN 

Rambutan 03 Jakarta Timur dalam proses pembelajaran. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menambah 

informasi dalam bidang pendidikan khususnya mengenai upaya 

meningkatkan motivasi belajar IPA siswa Sekolah Dasar dengan 

menggunakan Model Sains Teknologi Masyarakat (STM), dan dapat 
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digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyampaikan 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negri oleh para tenaga 

kependidikan. 

 

2. Manfaat Empirik 

a. Bagi Guru 

Guru menjadi aktif dan kreatif dalam memberikan 

pembelajaran kepada peserta didik menggunakan Model Sains 

Teknologi Masyarakat (STM), sehingga tujuan pembelajaran yang 

dilakukan akan optimal. Pendidik menjadi lebih tahu alat evaluasi 

yang sesuai untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

 

b. Bagi Peserta Didik 

Agar peserta didik memiliki  minat terhadap mata pelajaran 

IPA untuk meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran. 

 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai tolak ukur apakah upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana 

yang kondusif agar motivasi belajar peserta didik meningkat. 

Model Sains Teknologi Masyarakat (STM) sebagai kerangka 

acuan dalam mengembangkan hal-hal yang berkaitan 

pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran IPA 
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d. Bagi Peneliti 

Dapat mengembangkan potensi diri dalam hal berfikir 

ilmiah, kritis dan analisis serta dapat di jadikan pengalaman 

langsung yang sangat berharga dalam mengembangkan penerapan 

model pembelajaran. 
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